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ABSTRAK 

Rabies merupakan penyakit zoonosis yaitu, penyakit yang dapat ditularkan dari hewan ke manusia. 

Sebagian besar kasus rabies (98%) disebabkan oleh gigitan anjing penderita rabies, sedangkan sisanya 

oleh kucing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui titer antibodi anjing lokal enam bulan pasca 

vaksinasi rabies menggunakan vaksin rabisin. Penelitian ini dilakukan tiga tahap, yaitu: pengambilan 

sampel darah di Desa Buduk dan Sading, pemisahan serum dan pengujian serum dengan uji enzym 

linked immunosorbent assay (ELISA) menggunakan 19 sampel anjing lokal dengan pengambilan darah 

secara acak. Hasil penelitian menunjukkan dari 19 sampel yang diuji sebanyak 17 sampel (89%) 

memiliki titer antibodi protektif (seropositif) dan dua sampel (11%) belum memiliki titer antibodi 

protektif (seronegatif). Seropositif adalah nilai Optical Density (OD) di atas 0,5 IU, sedangkan 

seronegatif adalah nilai Optical Density (OD) di bawah 0,5 IU. 

Kata kunci: Rabies; anjing lokal; titer antibodi; ELISA. 

ABSTRACT 

Rabies is a zoonotic disease that can be transmitted from animals to humans. Most cases of rabies 

(98%) were caused by the bite of dogs infected with rabies, while the rest by the cats. This study aims 

to determine the antibody titer six months y.o local dog after the rabies vaccination using vaccines 

rabisin. This research was conducted in three stages, namely: taking blood samples in the villages of 

Buduk and Sading, serum sampling and serum testing using an enzyme linked immunosorbent assay 

(ELISA) test using 19 samples of local dogs with random blood sampling. The results showed that from 

19 samples tested 17 samples (89%) had protective antibody titers (seropositive) and two samples (11%) 

did not have protective (seronegative) antibody titers. Seropositive was the value of Optical Density 

(OD) above 0, 5 IU, while seronegative is the value of Optical Density (OD) below 0.5 IU. 

Keywords: Rabies; local dogs; antibody titers; ELISA 

PENDAHULUAN 

Rabies merupakan penyakit zoonosis 

(penyakit yang dapat ditularkan dari hewan 

ke manusia). Penular utama rabies adalah 

anjing. Sebagian besar kasus rabies (98%) 

disebabkan oleh gigitan anjing penderita 

rabies, sedangkan sisanya oleh kucing. 

Angka kematian pasien penderita rabies 

mencapai 100% (Tanzil, 2014; Agustina et 

al., 2017). Program vaksinasi rabies di Bali 

secara massal terhadap semua hewan peka 

rabies telah dilakukan (Zakaria et al., 2005; 

Hibby et al., 2018; Utami et al., 2019). Di 

Kabupaten Badung, vaksinasi rabies pada 

anjing, sudah dilakukan sejak tanggal 4 

Desember 2008, yang dilanjutkan dengan 

vaksinasi masal di semua Kabupaten/Kota 

di Provinsi Bali (Dartini et al., 2012).  

Vaksinasi rabies telah dilakukan secara 

rutin, kejadian rabies pada anjing masih 

ada, dan penyebaran rabies pada bulan 

Januari tahun 2015 sampai Januari 2016 

semakin meningkat. Faktor yang 

mempengaruhi hasil vaksinasi adalah 

faktor eksternal dan faktor internal. Faktor 

eksternal yaitu mutu vaksin, program 

vaksinasi tidak konsisten, dan kesalahan 

penanganan vaksin di lapangan sehingga 

tidak mampu merangsang terbentuknya 

kekebalan (Lestari dan Dharma, 2005; 

Utami dan Sumiarto, 2012). Faktor internal 

yaitu kondisi hewan, umur, dan status 
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imun. Efikasi vaksinasi rabies 

menggunakan metode ELISA dilaporkan 

bahwa titer antibodi ELISA 0,5 IU/ml dapat 

memberikan perlindungan terhadap anjing 

selama enam minggu sampai dua tahun. 

Bila titer antibodi di bawah 0,5 IU/ml perlu 

dilakukan pengulangan vaksinasi/booster 

(Utami dan Sumiarto, 2012). 

Respons imun anjing pasca vaksinasi 

rabies perlu diketahui secara berkala untuk 

mengetahui efektivitas vaksin dan 

kekebalan populasi yang terbentuk 

(Suardana et al., 2019). Berdasarkan hal 

diatas maka perlu dilakukan penelitian 

apakah anjing yang telah divaksinasi sudah 

memiliki titer antibodi protektif atau tidak. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan 19 sampel 

serum anjing lokal enam bulan pasca 

vaksinasi rabies. Pengambilan sampel 

dilakukan di desa Buduk dan Sading, 

Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung. 

Pengambilan sampel serum anjing 

dilakukan enam bulan pasca vaksinasi 

rabies. Darah anjing sebanyak 1 – 2 ml 

diambil darivena cephalica antibrachii 

anterior kaki depan dengan menggunakan 

spuit steril berukuran 3 ml. Spuit yang telah 

berisi darah kemudian dibiarkan pada suhu 

kamar sampai serum keluar. Serum 

dipisahkan ke dalam eppendorf, kemudian 

disimpan pada suhu -20ºC sampai serum 

tersebut diuji. 

Prosedur pemeriksaan serum dilakukan 

sesuai dengan panduanKIT ELISA 

Produksi Pusvetma Surabaya. Serum 

sampel di inaktivasi dengan mesin 

penghangat air (waterbath) dengan suhu 

56oC selama 30 menit, kemudian 

diencerkan 1:50 dengan menambahkan 5μl 

sampel serum dengan 245 μl pelarut. Serum 

kontrol positif diencerkan (sediaan 25 kali) 

dan serum kontrol negatif secara serial dari 

50 kali, 100 kali, 200 kali dan 400 kali.  

Serum sampel dan kontrol dimasukkan 

pada lubang mikroplate masing-masing 

100μl dan dua lubang dibiarkan tanpa 

serum sebagai kontrol konjugat. Mikroplate 

ditutup dengan plastik penutup dan 

diinkubasikan pada suhu 37oC selama 45 

sampai 60 menit. Cairan serum pada 

mikroplate uji dibuang dan dilakukan 

pencucian sebanyak minimal 5 kali. Cairan 

pencuci yang tersisa dalam jumlah kecil 

dalam mikroplate dikeringkan dengan cara 

membalikkan mikroplate di atas kertas 

tissue tebal. Konjugat yang telah 

diencerkan ditambahkan sebanyak 100μl 

per lubang. Mikroplate ditutup kembali dan 

diinkubasikan pada suhu 37oC selama 45 

sampai dengan 60 menit. Cairan dibuang 

dan dilakukan pencucian minimal 5 kali 

dan ditambahkan substrat ABTS sebanyak 

100μl pada setiap lubang. 

Platediinkubasikan pada suhu kamar, 

dalam kondisi gelap selama 30 menit. 

Terakhir ditambahkan 100μl stop solution 

pada setiap lubang.  

Densitas optik (OD = Optical Density) 

dibaca pada pembaca (Reader) pada 

panjang gelombang 405nm. Selanjutnya 

dihitung Equivalent Unit (EU) dari masing-

masing OD sampel dengan menggunakan 

rumus yang sudah disediakan dalam KIT. 

Titer serum 0,5EU atau lebih dianggap 

protektif. Pemeriksaan dilakukan di 

Laboratorium Balai Besar Veteriner 

Denpasar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menggunakan uji 

ELISA terhadap titer antibodi anjing lokal 

enam bulan pasca vaksinasi rabies 

menunjukkan, dari 19 sampel yang diambil 

di Desa Sading, Kecamatan Mengwi, 

Kabupaten Badung 17 sampel (89%) 

memiliki titer antibodi protektif 

(seropositif) dengan rata-rata titer 2,49 ± 

3,57 dan 2 sampel (11%) tidak memiliki 

titer antibodi protektif (seronegatif)dengan 

rata-rata titer 0,3 ± 1,01 Seropositifadalah 

nilai Optical Density (OD) di atas 0,5 EU, 

sedangkan seronegatif adalah nilai Optical 

Density (OD) dibawah 0,5 EU. 
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Tabel 1 Rata-rata titer antibodi protektif dan tidak protektif anjing lokal enam bulan pasca 

vaksinasi rabies. 

No Sampel Rata-rata titer Persentase (%) 

1 17 seropositif 2,49 ±3,57 89% 

2 2 seronegatif 0,3 ±1,01 11% 

 

Titer antibodi protektif anjing yang 

divaksin rabies di Desa Sading 

memilikititer antibodi yang proktektif 

(OD>0,5 EU/ml) sebanyak 89%. 

Pelaksanaan vaksinasi telah memberikan 

respon yang baik. Menurut WHO (2005) 

populasi anjing yang memiliki titer antibodi 

protektif 70% dapat mencegah munculnya 

penyakit rabies. Hal ini terbukti setelah 

dilakukan vaksinasi pada tahun 2016 

dengan menggunakan vaksin rabisin terjadi 

penurunan kasus di Kabupaten Badung. 

Titer antibodi dalam penelitian ini lebih 

tinggi dibandingkan yang dilaporkan oleh 

Prasatya (2015) dan Wigaswari (2015) 

masing-masing 70% dan 50% 

menggunakan vaksin produsi yang 

berbeda. 

Vaksin yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah vaksin Rabisin 

Merial/Romindo Primavetcom bentuk 

sediaan cairan,komposisi tiap ml 

mengandung virus rabies inaktif, indikasi 

untuk pengebalan terhadap penyakit rabies 

dengan cara pemakaian secara subcutan 

(SC) atau intramuscular (IM). 

Kemungkinan besar yang mempengaruhi 

perbedaan titer antibodi protektif dengan 

penelitian sebelumnya adalah kualitas dari 

vaksin yang digunakan. Terbukti dari 

anjing yang baru divaksin pertama kali 

85,7% telah menunjukan respon imun yang 

protektif.  

Vaksin yang digunakan dalam 

vaksinasi tahun sebelumnya berbeda 

dengan vaksin pada tahun 2016 (Disnakpet, 

2016). Faktor ini mungkin mempengaruhi 

titer antibodi atau nilai OD anjing yang 

telah divaksin lebih dari satu kali (Booster) 

tidak berbeda jauh dengan anjing yang 

divaksin pertama kali. Respon imun 

sekunder memberikan respon imun lebih 

cepat dan lebih tinggi apabila 

menggunakan antigen yang sama akibat 

adanya respon imun dari sel memori 

(Dartini et al., 2012). Disamping kualitas 

vaksin faktor lain yang mempengaruhi 

keberhasilan vaksinasi adalah ketrampilan 

vaksinator dan kesehatan dari hewan yang 

divaksin (Suardana, 2014). 

Keragaman titer antibodi dari anjing 

dapat disebabkan oleh perbedaan umur, 

perbedaan pakan, adanya faktor infeksi, 

sistem pemeliharaan, dan nilai gizi. Secara 

umumdapat dikatakan bahwa kondisi 

anjing dengangizi yang cukup dan terawat 

dengan baik dapatmemacu komponen 

sistem imun berkembangdengan sempurna 

sehingga dapat berfungsisecara optimal. 

Ketika sistem kekebalan tubuhbekerja 

dengan baik, maka tubuh terlindungidan 

terhindar dari infeksi. Kekurangan gizi 

yangserius akan mengganggu respons imun 

dan produksi antibodi (Dibia et al., 2015). 

Halserupa dinyatakan pula oleh (Murphy et 

al., 2007) bahwa hewan dengan defisiensi 

proteinatau defisiensi asam amino 

tertentumenyebabkan respon imun rendah 

dan hewan tersebut peka terhadapinfeksi 

virus. 

Sebelas persen (2 dari 19) anjing yang 

memiliki seronegatif kemungkinan 

disebabkan oleh dosis vaksin yang tidak 

tepat atau anjing dalam kondisi stres. Dosis 

vaksin yang tidak tepat akan 

mempengaruhi terbentuknya titer antibodi, 

bila dosis vaksin kurang dari dosis yang 

dianjurkan maka berdampak tidak 

maksimalnya titer antibodi yang terbentuk. 

Anjing dalam keadaan stres pada saat 

dilakukan vaksinasi, mengakibatkan 

hormon glukokortikoid dan katekolamin 

meningkat dalam darah. Keadaan stres 

yang berkepanjangan dapat mengakibatkan 

terjadinya perubahan ekspresi gen pada 

sistem imun yang berakhir dengan 
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disregulasi fungsi imun hewan (David et 

al., 2003). 

SIMPULAN 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa titer 

antibodi anjing lokal enam bulan pasca 

vaksinasi rabies di desa Sading Kecamatan 

Menguwi Kabupaten Badung 89% 

memiliki titer antibodi proktektif dan 11% 

memiliki titer antibodi tidak protektif 

terhadap rabies. 

Saran 

Anjing yang memiliki titer antibodi 

yang tidak protektif perlu divaksinasi 

ulang. 
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